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BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

5.1 Kesimpulan  

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan di atas, yang dapat 

disimpulkan dalam penelitian ini adalah sebagai berikut: 

1. Dampak keberadaan tempat pembuangan sampah akhir terhadap 

lingkungan sosial masyarakat Kebon Kongok Desa Suka Makmur adalah: 

a. Aktivitas masyarakat, masyarakat merasa terganggu ketika 

beraktivitas,yang disebabkan oleh adanya aroma busuk dari sampah, 

lalu lalangnya truk pengangkut sampah dari pagi sampai sore, truk 

pengangkut sampah sering parkir sembarang di pinggir jalan, adanya 

truk pengangkut sampah yang tidak dilengkapi dengan tutup 

pengamat apabila membawa sampah ke TPA, kurangnya kebersihan 

lingkungan, banyaknya binatang vektor dan adanya limpasan air lindi 

yang mengalir ke jalan dan sungai.  

b. Sikap dan perilaku masyarakat, terdapat dua sikap dan perilaku 

masyarakat terhadap keberadaan TPA, ada masyarakat yang bersikap 

dan berperilaku menerima dan tidak menerima.  

c. Gaya hidup masyarakat, Perubahan gaya hidup terjadi setelah 

masyarakat bekerja di TPA, baik yang menjadi pekerja tetap maupun 

masyarakat yang menjadi pemulung di TPA Kebon Kongok.  
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d. Kesehatan masyarakat, ada gangguan kesehatan yang dialami oleh 

masyarakat. Masyarakat terkena penyakit demam berdarah, sesak 

napas, gatal-gatal dan batuk.  

e. Kesejahteraan masyarakat, ada masyarakat yang merasa sejahtera dan 

ada masyarakat yang merasa tidak sejahtera dengan keberadaan TPA.  

f. Pendidikan masyarakat, setelah masyarakat bekerja di TPA mereka 

dapat membiayai kebutuhan pendidikan anaknya.  

2. Kendala yang dihadapi pemerintah dalam pengelolaan sampah di TPA 

Kebon Kongok adalah, adanya aksi demo dan penutupan akses jalan yang 

dilewati oleh truk pengangkut sampah oleh masyarakat yang tidak 

menerima keberadaan TPA Kebon Kongok.  

5.2 Saran  

Berdasarkan kesimpulan di atas, penulis ingin memberikan beberapa 

saran yang dapat dipertimbangkan terkait dampak keberadaan TPA terhadap 

lingkungan sosial masyarakat.  

1. Pemerintah 

Melalui hasil penelitian ini diharapkan kepada pemerintah pengelola TPA 

Kebon Kongok agar dapat mengelola sampah sesuai dengan prosedur dan 

memperhatikan lingkungan sekitar, agar dapat mengurangi rasa tidak 

nyaman dan aman yang di rasakan oleh masyarakat, untuk mendapatkan 

lingkungan hidup yang baik dan sehat.  
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2. Masyarakat  

Jadilah masyarakat yang sadar dan turut berpartisipasi dalam mengelola 

sampah dari sumbernya untuk mengurangi jumlah sampah masuk di TPA 

Kebon Kongok, karena TPA sudah melebihi kapasitas.  
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LAMPIRAN-LAMPIRAN 

PEDOMAN OBSERVASI 

DAMPAK KEBERADAAN TEMPAT PEMBUANGAN AKHIR  

SAMPAH TERHADAP LINGKUNGAN SOSIAL MASYARAKAT KEBON 

KONGOK DESA SUKA MAKMUR KECAMATAN GERUNG 

KABUPATEN LOMBOK BARAT  

 

Aspek 

Lingkungan 

Sosial 

Item Observasi  
Kondisi di 

Lapangan 

Aktivitas  

1. Jarak lokasi TPA dengan tempat tinggal 

masyarakat. 

 

2. Efek TPA bagi masyarakat ketika 

bekerja.  

 

3. Efek TPA bagi anak-anak ketika mereka 

bermain. 

 

4. Kenyamanan masyarakat bekerja di 

sekitar TPA. 

 

5. Usaha yang dilakukan masyarakat untuk 

beradaptasi dengan TPA. 

 

6. Manfaat yang diperoleh masyarakat 

dengan keberadaan TPA.  

 

Sikap dan 

Perilaku 

1. Mengamati sikap masyarakat terhadap 

keberadaan TPA. 
 

 

2. Perilaku masyarakat terhadap keberadaan 

TPA. 

 

 

Gaya hidup 
Bentuk perubahan gaya hidup masyarakat 

dengan adanya TPA. 

 

 

 

 

 

Kesehatan  

1. Gangguan kesehatan yang dialami oleh  

masyarakat. 

 

2. Bentuk gangguan kesehatan yang dialami 

oleh masyarakat. 

 

3. Pemahan masyarakat terkait gangguan 

kesehatan yang diakibatkan oleh adanya 

pengelolaan sampah di sekitar 

pemukiman.  

 

Kesejahteraan  
1. Bentuk peningkatan taraf hidup 

masyarakat dengan adanya TPA. 
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2. Peningkatan prekonomian masyarakat 

dengan adanya TPA. 

 

3. Kenyamanan masyarakat dengan adanya 
TPA. 

Pendidikan 

masyarakat 

1. Keberadaa TPA berpengaruh terhadap 

pendidikan masyarakat Kebon Kongok 

Desa Suka Makmur.  

 

2. Bentuk pengaruhnya terhadap 

pendidikan masyarakat.  
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PEDOMAN WAWANCARA 

DAMPAK KEBERADAAN TEMPAT PEMBUANGAN AKHIR  

SAMPAH TERHADAP LINGKUNGAN SOSIAL MASYARAKAT KEBON 

KONGOK DESA SUKA MAKMUR KECAMATAN GERUNG 

KABUPATEN LOMBOK BARAT  

 

Nama Informan  :  

Umur :  

Tingkat Pendidikan  :  

Tanggal Pelaksanaan :  

 

A. Masyarakat 

 

Aspek 

Lingkungan 

Sosial 

Item Wawancara 
Tanggapan 

Responden 

Aktivitas  

1. Bagaimana pendapat B/I/S terkait 

keberadaan TPA yang lokasinya cukup 

dengan tempat tinggal B/I/S? 

 

2. Apakah B/I/S tidak merasa terganggu 

oleh keberadaan TPA ketika bekerja? 

 

3. Apakah menurut B/I/S anak-anak tidak 

merasa terganggu ketika bermain? 

 

4. Apakah B/I/S merasa terganggu ketika 

beraktivitas dalam sehari-hari? 

 

5. Mengapa B/I/S merasa terganggu?  
 

6. Bagaimana B/I/S menyesuikan diri 

dengan kondisi yang mengganggu 

tersebut? 

 

7. Dalam kehidupan  sehari-hari, apa 

manfaat yang B/I/S peroleh dari 

keberadaan TPA ini?  

 

Sikap dan 

Perilaku 

1. Bagaimana cara B/I/S menyesuaikan diri 

dengan TPA ini? 
 

2. Apakah bapak B/I/S menerima 

keberadaan TPA yang dekat dengan 

pemukiman? 
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3. Apakah B/I/S pernah ikut membantu 
pengelolaan sampah yang ada di TPA? 

 

 
4. Jika ada bagaimana bentuk bantuan atau 

kegiatan yang dilakukan? 
 

Gaya hidup 

1. Apakah ada perubahan gaya hidup B/I/S 

dengan adanya TPA di sini? 

 

 

 

2.  Jika ada bagaimana bentuk 

perubahannya? 

 

 

Kesehatan  

1. Apakah B/I/S sering mengalami 

gangguan kesehatan? 

 

2. Jika ada gangguan kesehatan yang 

bagaimana yang  sering dirasakan? 

 

3. Apakah B/I/S merasa bahwa gangguan 

kesehatan itu terjadi dikarenakan adanya 

TPA di sini? 

 

4. Apakah hal itu membuat B/I/S merasa 

tidak nyaman? 

 

5. Apakah B/I/S mengetahui bentuk 

gangguan kesehatan yang diakibatkan 

oleh adanya pengelolaan sampah di 

sekitar pemukiman masyarakat? 

 

Kesejahteraan  

1. Apa keuntungan yang B/I/S peroleh dari 

keberadaan TPA? 

 

2. Apakah keuntungan tersebut membantu 

meningkatkan penghasilan B/I/S? 

 

3. Apakah ada peningkatan taraf hidup 

B/I/S dengan adanya TPA ini? 

 

4. Jika ada, bagaimana bentuk 

peningkatannya? 

 

5. Apakah B/I/S merasa bahwa aman 

dengan adanya TPA di sini? Jika tidak, 
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mengapa? 

Pendidikan  

1. Apakah menurut B/I/S berpendidikan itu 

sangat penting? 

 

2. Pendidikan untuk anak-anak B/I/S itu 

penting? Jika iya, mengapa itu penting? 

 

3. Apakah keberadaa TPA berpengaruh 

terhadap pendidikan di sini? 
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PEDOMAN WAWANCARA  

DAMPAK KEBERADAAN TEMPAT PEMBUANGAN AKHIR  

SAMPAH TERHADAP LINGKUNGAN SOSIAL MASYARAKAT KEBON 

KONGOK DESA SUKA MAKMUR KECAMATAN GERUNG 

KABUPATEN LOMBOK BARAT  

 

Nama Informan  :  

Umur :  

Tingkat Pendidikan  :  

Jabatan :  

Tanggal Pelaksanaan :  

 

B. Pemerintah Desa 

 

Aspek 

Lingkungan 

Sosial 

Item Wawancara 
Kondisi di 

Lapangan 

Aktivitas  

7. Bagaimana pendapat Bapak terkait 

keberadaan TPA yang lokasinya cukup 

dekat dengan tempat tinggal mayarakat? 

  

8. Menurut bapak apakah masyarakat 

merasa terganggu dengan keberadaan 

TPA?  

 

9. Apakah menurut Bapak mengagnggu 

aktivitas masyarakat dalam sehari-hari?  
 

10. Apakah bapak dan masyarakat 

merasa terganggu ketika berkerja? 
 

11. Mengapa bapak dan masyarakat 

disini merasa terganggu?  
 

12. Menurut bapak bagaimana cara 

masyarakat menyesuaikan diri dengan 

kondisi yang menganggu tersebut? 

 

13. Dalam kehidupan sehari-hari apakah 

ada manfaat yang masyarakat peroleh 

dari keberadaan TPA ini?  

 

Sikap dan 

Perilaku 

1. Menurut bapak bagaimana sikap 

masyarakat terhadap keberadaan TPA 

ini?  

 

 

 

 

2. Menurut bapak Bagaimana tindakan 

masyarakat terhadap keberadaan TPA? 
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3. Apakah masyarakat pernah ikut 

membantu pengelolaan sampah yang ada 

di TPA? Jika ada bagaimana bentuk 

bantuan yang dilakukan?  

 

Gaya hidup 

1. Apakah ada perubahan gaya hidup 

masyarakat dengan keberadaan TPA di 

sini? Jika ada, bagaimana bentuk 

perubahannya? 

 

 

 

 

 

2. Apakah memberi perubahan baik atau 

tidak baik untuk masyarakat di sini? 

 

Kesehatan  

1. Apakah ada pengaruh keberadaan TPA 

terhadap kesehatan masyarakat di sini?  

 

2. Bagaimana bentuk gangguannya pada 

masyarakat?  

 

3. Apakah masyarakat pernah merasa 

bahwa gangguan kesehatan yang 

dialaminya itu terjadi dikarenakan 

adanya TPA yang dekat dengan 

pemukiman? 

 

4. Apakah hal tersebut membuat 

masyarakat merasa tidak nyaman?  

 

Kesejahteraan  

4. Apakah ada peningkatan taraf hidup 

masyarakat dengan adanya TPA di sini? 

Jika ada bagaimana peningkatannya?  

 

5. Apakah perekonomian masyarakat 

meningkat? Jika ada kenapa 

perekonomian masyarakat bisa 

meningkat? 

 

6. Apakah peningkatan taraf hidup ini 

terjadi hanya untuk sebagian dari 

masyarakat disini? 

 

Pendidikan  

1. Apakah menurut masyarakat disini 

pendidikan itu sangat penting untuk 

mereka?  

 

2. Apakah ada pengaruh keberadaan TPA 

terhadap pendidikan masyarakat di sini?  
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PEDOMAN WAWANCARA 

DAMPAK KEBERADAAN TEMPAT PEMBUANGAN AKHIR  

SAMPAH TERHADAP LINGKUNGAN SOSIAL MASYARAKAT KEBON 

KONGOK DESA SUKA MAKMUR KECAMATAN GERUNG 

KABUPATEN LOMBOK BARAT  

 

Nama Informan  :  

Umur :  

Jabatan :  

Tanggal Pelaksanaan :  

 

C. Pengelola TPA Kebon Kongok 

 

Indikator  Item Wawancara 
Tanggapan 

Responden 

Jenis sampah 

yang diolah 

di  TPA 

Perharinya berapa ton sampah yang 

diangkut dari Kota Mataram dan 

Kabupaten Lombok Barat? 

 

Jenis sampah apa saja yang diolah di 

TPA Kebon Kongok? 

 

Teknik dan 

metode 

pengelolaan 

sampah di 

TPA 

Bagaimana teknik pengelolaan sampah 

yang ada di TPA? 

 

Pengelolaan TPA Kebon Kongok 

menggunakan sistem pengelolaan yang 

bagaimana? 

 

Bagaimana teknik pengelolaan dengan 

sistem tersebut? 
 

Dampak  

TPA dan 

Kendala yang 

dihadapi 

pemerintah 

dalam 

pengelolaan 

sampah di 

TPA  

 

Menurut Bapak Apakah ada partisipasi 

masyarakat dalam pengelolaan sampah di 

TPA ini? 

 

Menurut bapak apakah ada dampak TPA 

terhadap masyarakat sekitar TPA? 

 

Jika ada bagaimana bentuk dampaknya 

terhadap masyarakat sekitar? 

 

Bagaimana cara pemerintah mengatasi 

dampak TPA terhadap masyarakat di 

sekitar TPA? 

 

Menurut Bapak bagaimana sikap 

masyarakat terhadap pengelolaan sampah 
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di TPA ini? 

Bagaimana bentuk sikap masyarakat yang 

tidak setuju dengan adanya pengelolaan 

sampah di TPA?  

 

Dengan adanya sikap masyarakat seperti 

yang telah disebutkan tadi, apakah akan 

menghambat proses pengelolaan sampah 

di TPA ini?  

 

Apa saja yang menjadi penghambat 

dalam pengelolaan sampah di TPA ini? 

 

Hal apa yang mendukung sehingga 

pengelolaan sampah di TPA ini terus  

berlangsung? 

 

Bagaimana cara pemerintah mengatasi 

beberapa kendala dalam pengelolaan 

sampah di TPA ini yang disebabkan oleh 

masyarakat yang telah disebutkan tadi? 

 

 

  



 

71 
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Wawancara dengan kepala desa Suka Makmur 

 

Wawancara dengan kepala dusun Kebon Kongok desa Suka Makmur 

 

Wawancara dengan kepala UPTD TPA Kebon Kongok  
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Wawancara salah satu masyarakat pekerja tetap di TPA Kebon Kongok 

 

Wawancara salah satu masyarakat yang menjadi pemulung  

 

Wawancara dengan masyarakat biasa  

 


